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Abstrak

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan
untuk menunjang proses belajar mengajar. Meja belajar merupakan salah satu sarana
pendidikan, namun desain meja belajar yang ada saat ini tidak sesuai dengan kebutuhan
konsumen, khususnya untuk bangunan yang tidak terlalu luas. Tujuaan dari pengembangan
produk meja belajar ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan konsumen serta menghasilkan
meja belajar yang ergonomis. Metode yang digunakan dalam pengembangan produk meja
belajar hemat ruang ini menggunakan pengukuran parameter metode Quality Function
Deployment (QFD). Hasil yang diperoleh berdasarkan kebutuhan konsumen menunjukan
bahwa terdapat 6 atribut (customer requitment) dengan nilai tertinggi pada atribut hemat ruang
dengan nilai 7,31, material plywood, terdapat laci, terdapat rakbuku, desain minimalis, dapat
dilipat. Berkaitan dengan hal itu dalam pengembangan produk meja belajar hemat ruang
menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) dengan menggunakan material
berupa plywood.Meja belajar ini memiliki beberapa fitur, yaitu meja dapat dilipat ,rak buku,laci
penyimpanan, dilengkapi dengan desain yang simple, warna yang menarik,dan dimensi yang
ideal sesuai dengan ruangan yang tidak terlalu luas, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan
dalam pemakaian produk meja belajar tersebut.

Kata Kunci: Meja belajar,Quality Function Deployment,Hemat ruang

Abstract

Educational facilities are tools and equipment that are directly used to support the teaching
and learning process. The study table is one of the educational facilities, but the current study
table design is not in accordance with consumer needs, especially for buildings that are not
too large. The development of this study table product is expected to meet consumer needs and
produce an ergonomic study table. The method used in developing this space-saving study table
product uses the Quality Function Deployment (QFD) method to measure parameters. The
results obtained based on consumer needs show that there are 6 attributes (customer
requirement) with the highest value on the space-saving attribute with a value of 7.31, Plywood
material, there are drawers, there are bookshelves, minimalist design, foldable.. In this regard,
in the development of space-saving study table products using the Quality Function
Deployment (QFD) method using material in the form of plywood. This study table has several
features, namely a foldable table, bookshelves, storage drawers, equipped with a simple design,
color interesting, and ideal dimensions according to a room that is not too wide, so as to
increase comfort in using the study table product.

Keywords: Study table, Quality Function Deployment, Save space

1. Pendahuluan

Sarana pembelajaran sangat penting untuk mendukung kesuksesan belajar. Menurut (Fuad,
2016) ketersediaan fasilitas pendidikan sangat penting dalam proses pembelajaran. Menurut
Mulyasa, sarana pembelajaran seperti ruang kelas, kursi, meja dan alat peraga serta media
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lainnya merupakan hal yang penting untuk memfasilitasi pembelajaran, khususnya perangkat
dan perlengkapan yang secara langsung mendukung siklus pendidikan dan pembelajaran
(Sopian, 2019). Dengan demikian pendidik akan memperoleh manfaat dari fasilitas pendidikan
jika dimanfaatkan secara maksimal.

Meja belajar merupakan salah satu alat yang dapat membantu kegiatan belajar. Berbagai

inovasi meja belajar baru saat ini telah tersedia (Suhartini, 2020).Meja belajar yang digunakan
harus nyama dikarenakan meja belajar digunakan tidak hanya beberapa menit namun bisa
beberapa jam dalam sehari. Mengacu pada jam belajar masyarakat yang dicanangkan oleh
banyak di daerah di Indonesia, jam belajar umumnya dimulai pada pukul 18.00 — 21.00. Hal ini
berarti meja belajar dapat digunakan hingga 3 jam sehari. Banyak daerah yang menetapkan jam
belajar ini ,salah satunya Yogyakarta (Jogja et al., 2014).
Saat ini dengan semakin banyaknnya penduduk dan keterbatasan lahan banyak orang menghuni
rumah minimalis. Rumah minimalis adalah rumah yang cenderung mengutamakan fungsional
serta bentuk-bentuk geometris tanpa dekorasi yang berlebih, desain rumah minimalis diterapkan
pada rumah subsidi (Haidar et al., 2019). Menurut (PUPR, 2023) menetapkan ukuran rumah
subsidi memiliki luas tanah antara 60 m?2 hingga 200 m2 ,dan ukuran luas bangunan antara 21
m2 hingga 36 m2 ,dan luas kamar adalah 2 x 3 m?. Dengan terbatasnya luas rumah dan luasan
ruang tersebut, maka furniture yang digunakan juga harus hemat ruang, tidak terkecuali meja
belajar.

Dari latar belakang tersebut penulis terinspirasi untuk mengembangkan produk meja belajar
hemat ruang. Meja belajar hemat ruang dibuat dengan konsep gantung. Secara umum kelebihan
meja belajar ini adalah dapat dilipat, dan fungsional yang bertujuan untuk menghemat ruang,
Supaya dapat memenuhi kebutuhan konsumen maka perancangan meja belajar ini menggunakan
metode Quality Function Deployment (QFD). Menurut (Akao, 2014), QFD adalah metode
terorganisir yang digunakan dalam pengaturan item dan siklus peningkatan untuk
mengidentifikasi kebutuhan klien secara efisien dengan menilai potensi suatu item atau layanan
untuk memenuhi persyaratan dan kebutuhan tersebut.

Metode QFD telah banyak digunakan dalam membuat perancangan produk dan
pengembangan produk, Pemasaran produk dapat digunakan untuk mengidentifikasi pelanggan
dan kebutuhan mereka, dan serta dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai produk atau
layanan secara sistematis untuk melayani pelanggan dengan lebih baik (Rihendra Dantes, 2013).
Contoh perancangan produk yang menggunakan metode QFD adalah perancangan produk spring
bed dibuat oleh (Ardani, 2014), perancangan produk waistbag dibuat oleh (Saeful Nurochim et
al., 2021), perancangan dan pengembangan produk helm dibuat oleh (Wahyuni et al., 2020),
pengembangan produk meja belajar multui fungsi dibuat oleh (Suhartini, 2020),dan lain
sebagainya.

Poin penting dalam perancangan produk ini adalah bahwa produk yang akan dirancang secara
ergonomis dengan data yang didapat melalui data antropometri, sesuai kebutuhan konsumen
yang didapat dari hasil kuesioner.

2. Metodologi
2.1. Objek Penelitian.

Objek penelitian ini adalah atribut yang dibutuhkan oleh customer pada produk meja
belajar hemat ruang. Meja belajar hemat ruang ini diperuntukan untuk mahasiswa atau
mahasiswi yang tinggal di kos, siswa SMA atau SMK, karyawan kantor, dan berbagai
kalangan yang memilih tinggal ditempat yang minimalis.

2.2. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Study Teknik Industri Univet Bantara. Waktu
penelitian dilaksanakan di bulan Oktober 2022 sampai dengan bulan Januari 2023.

2.3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ditentukan berdasarkan tipe-tipe customer dan kebutuhan
customer, yaitu :
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Dimensi meja belajar.
Material meja belajar.
Warna meja belajar.
Ukuran material untuk rak buku bawah dan tengah.
Ukuran material untuk laci.
. Pertimbangan utama model rangka meja belajar.
2.4. Teknik pemilihan sampel

Populasi responden penelitian ini adalah mahasiswi atau mahasiswa yang tinggal di
kos, siswa SMA atau SMK, pemilik kos, karyawan swasta, dan orang yang memilih tinggal
di tempat yang minimalis. Jumlah responden untuk penelitian ini pada penyebaran
kuesioner satu terdapat 50 responden, untuk kuesioner dua dan tiga ada 32 responden
2.5. Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini mengacu pada metode Quality Function Deployment
yang dikembangkan oleh Imam Djati Widodo (2005). Tahapan penelitian diringkas sesuai
diagram alir pada Gambar 1.

I

1.
Mengidentifikasi 2. Menentukan 3. Menentukan

Keinginan importance rating >| karakteristik teknis

Konsumen

A

4. Hubungan
antara kebutuhan : 5. Perhitungan
konsumen dengan bobotkolom >
karakteristik teknis

6. Menyusun
matriks korelasi

v
7. Penilaian 8. Menentukan 9. Perhitungan
konsumen —> Nilai Posisi —> Identifikasi
mengenai produk Produk Prioritas
I
v

10. Membuat
House Of Quality

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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Hasil dan Pembahasan
3.1. Mengidentifikasi Keinginan Konsumen

Kuesioner pertama yang diisi oleh responden yaitu kuesioner untuk menentukan
keinginan konsumen dan kebutuhan konsumen terhadap produk meja belajar yang akan di
inovasikan. Kuesioner ini disebarkan kepada 50 responden yang terdiri dari mahasiswa,
siswa SMA / SMK, pemilik kos, dan lain sebagainya. Hasil dari kuesioner ini berupa daftar
keinginan dan kebutuhan konsumen terhadap produk meja belajar.

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada mahasiswa, siswa SMA / SMK, pemilik kos,
dan lain sebagainya didapatkan daftar kebutuhan konsumen, dapat dilihat pada Tabel 3.1
Kebutuhan Konsumen.

Tabel 1. Kebutuhan Konsumen

No  Atribut Jumlah Responden
1 Menghemat ruang 18
2 Desain minimalis 35
3 Material plywood 24
4 Harga Rp. 250.000 — Rp. 350.000 33
5 Warna pastel 24
6 Terdapat stopkontak 28
7 Terdapat lampu 19
8 Terdapat sandaran handphone 19
9 Terdapat laci 17
10  Terdapat rak buku 17
11 Dapat di lipat 25

Kuesioner pertama pada metode QFD menghasilkan 11 keinginan dan kebutuhan konsumen
terhadap produk meja belajar. Hasil kebutuhan dan keinginan konsumen akan digunakan
untuk mencari nilai importance rating pada kuesioner kedua, dan untuk perbandingan
produk pada kuesioner ketiga.

3.2. Menentukan Importance Rating

Data importeance rating didapatkan dari penyebaran kuesioner kedua yang berisi
tentang tingkat kepentingan dari tiap atribut. Pertanyaan untuk kuesioner kedua terdapat 11
pertantanyaan dari hasil kuesioner pertama. Untuk kuesioner kedua ini ada 32 responden.
Untuk menghitung nilai importance rating menggunakan rumus :

Y.(Jumlah Responde x Skala)
Total Responden

Importance Rating =

Contoh Perhitungannya
(1x0) + (3x2) + (5x2) + (7x17) + (9x11) _ 234

32 32

Hemat Ruang = = 7,31
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Tabel 2.Atribut Hemat Ruang

Keterangan Skala Responden Skor
Sangat tidak penting 1 0 0
Tidak penting 3 2 6
Cukup 5 2 10
Penting 7 17 119
Sangat penting 9 11 99
Total 32 234
Importtance rating 7,31

Tabel 3.Nilai Importance Rating

No Kebutuhan konsumen Importance rating
1 hemat ruang 7,31
2 desain minimalis 7,12
3 Material Plywood 6,31
4 terdapat stopkontak 6,62
5 Terdapat Lampu 6,87
6 Terdapat sandaran Hp 5,81
7 terdapat laci 7,43
8 terdapat rak buku 7,06
9 dapat dilipat 6,31
10 warna pastel 5,31

Dari hasil perhitungan importance rating mengahasilkan nilai seperti pada Tabel 2
Nilai Importance Rating, dan dapat dilihat nilai tertinggi yaitu 7.43 yang dimiliki oleh
terdapat laci, hemat ruang dengan nilai 7.31, desain minimalis dengan nilai 7.12.

3.3. Menentukan Karateristik Teknis (Technical Requirement)

Karakteristik teknis adalah penerjemahan kebutuhan konsumen dalam bentuk teknis
agar dapat langsung di bentuk. Karakteristik teknis dari kebutuhan konsumen dapat dilihat
pada Tabel 4 Technical Requirement.
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Tabel 4.Technical Requirement

No  Customer Requirement Technical Requirement Ukuran

1 Hemat ruang Panjang total 103.6 cm
Lebar total 30Cm
Tinggi total 120 cm

(untuk keseluruhan bukan hanya papan
untuk mejanya)

2 Material Plywood Ketebalan 18 mm
3 Terdapat laci Pxlxt 50 x 30 x 25 cm
4 Terdapat rak buku Rak tengah =P x I x t 100 x 30 x 43 cm
Rak bawah =P x I x t 100 x 30 x 12.2 cm
5 Desain minimalis Ukuran papan untuk meja (pxl) 103.6 x 38 cm
Dapat dilipat Papan mejanya dapat dilipat ke atas Ukuran meja P x 1 =103.6

dengan bantuan alat penyangga yang x38cm
terdapat dibagian atas.

Dari Tabel 4 Technical Requirement karateristik teknis dari kebutuhan konsumen.
Terdapat beberapa kebutuhan konsumen yang digabung dengan kebutuhan konsumen yang
lainnya.

3.4. Hubungan Antara Kebutuhan Konsumen Dengan Karakteristik Teknis
Tabel 5.Karakteristik Teknis Simbol

HEIEIEIE I R
SEE EIR|E|E|R|E & T
No | Kgbutuhan gv—-m e R R T T A e I e
g
g
®
e @) @00 000000000
2 Material 631 A
plywnnd.’
3-;59353@%%3&17,43 A...
* | Pt | s /A 00
o 2|00 00 000000000
6@&9&15‘1@&&31 O .

Setelah dianalisis hubungan antara kebutuhan konsumen dan karakteristik teknis
menggunakan simbol, untuk mempermudah perhitungan maka simbol-simbot itu di ubah
menjadi angka dapat dilihat pada Tabel 5 Karakteristik Teknis Angka.
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Tabel 6.Karakteristik Teknis Angka
2 -5
kS =
3 ElE |2 |4 2
S o | 5 == | E PR | e | B
g 5 | = g 5 | g S |8 | & 2 2
[ =] = A - = A - = [ - =3
No | Kebufuhan
kensumen i
g
8
k]
g
= - S By < n © = 0 o 2 = b 2
! 731 | 9 0 0 ) o 9 9 0 0 0 9 0 o
2 6,31 1
3 743 1 9 9 9
4 7,06 1 9 9 9
5 712 | 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
6 6,31 3 9

Nilai dari simbol pada Tabel 6 Karakteristik Teknis Angka nantinya dapat
digunakan untuk perhitungan bobot kolom.

3.5. Perhitungan Bobot Kolom
Bobot kolom adalah tahap untuk mendapat informasi dari tingkatan pengembangan
produk. Untuk menghitung bobot kolom dengan rumus

Bobot kolom = Z(Importance Rating x Karakteristik Teknis)

Tabel 7.Bobot kolom

2| .| =
2 » 2l 2| 2| g E:
g 2z | E Bl | s | 2| 2|28 g %
g 3 E| g 3 El g 3 k! g 2 ::
~ [} = [ - = & = = a~ = =3
No | Ksbufuban. | o
keosymen | 2
o
g
£
5
&
K - & o -+ v © IS o e s = a =
! 2;“:1:‘ 731 6579 | 65,79 | 65.79 | 65.79 | 65.79 | 65.79 | 65.79 | 65.79 | 65,79 | 65,79 | 65,79 | 65.79 | 65.79
ug
2| Material | a1
plywood
3 rdapat
Tgi:;‘” 743 743 | 66,87 | 66,87 | 66.87
1 rdapat
ini?ﬁix 7,06 7,06 63.54 | 63,54 | 63,54
5| Desain 545 6408 | 64.08 | 6408 | 64.08| 6408 | 64.08 | 6408 | 64.08 | 6408 | 6408 | 6408 | 64.08 | 6408
6 :ﬁf::i 6,31 18,93 56,79
TOTAL 129,87 | 129,87 | 129,87 | 169,6 | 196,74 | 196,74 | 196,74 | 193,41 | 193,41 | 193,41 | 129,87 | 129,87 | 186,66

Nilai bobot kolom dari karakteristik teknis pada Tabel 7 digunakan untuk menentukan
prioritas pengembangan produk. Langkah selanjutnya adalah menentukan hubungan antara
suatu karakteristik teknis dengan karakteristik teknis lainnya.

3.6. Menyusun Matriks Korelasi

Matriks korelasi merupakan tabel bentuk segitiga digunakan untuk menunjukkan
hubungan antara karakteristik teknis satu dengan yang lainnya. Untuk menunjukkan
hubungan karateristik teknis dapat menggunakan simbol. Hubungan karakteristik teknis
dapat dilihat pada Gambar 5 Matriks Korelasi.
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Gambar 2.Matriks Korelasi

Sesuai pada Gambar 2 Matriks Korelasi dapat diketahui antara karakteristik satu
dengan yang lain.
3.7 Penilaian Konsumen Mengenai Produk

Penilaian ini didapatka dari hasil penyebaran kuesioner ketiga, penilaian ini berguna
untuk mengetahui posisi produk yang akan di kembangkan dan produk pesaing. Pada
kuesioner ketiga ini terdapat 32 responden. Langkah berikutnya yaitu menghitung nilai
posisi produk, mulai dari produk yang akan dikembangkan, produk pesaing 1, pesaing 2
dengan memasukkan penilaian persepsi produk.
3.8 Menentukan Nilai Posisi Produk

Nilai posisi produk dihasilkan dari kuesioner tentang persepsi konsumen terhadap meja
belajar hemat ruang. Nilai posisi produk dapat dilihat pada Tabel 8 Nilai Posisi Produk,
Grafik 1 Perbandingan Produk.

Tabel 8.Nilai Posisi Produk

No Kebutuhan Konsumen Produk yang Produk Pesing A Produk Pesaing B
Dikembangkan
1 Hemat Ruang 281 3.15 331
2 Material Plywood 3.78 2.96 3.65
3 Terdapat Laci 4.03 3.06 2.68
4 Terdapat Rak Buku 3.84 2.84 2.78
5 Desain Minimalis 2.78 331 3.12
6 Dapat dilipat 3.93 3.46 3.37
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PRODUK YANG DIKEMBANGKAN
DENGAN PRODUK-PRODUK PESAING

=—#=—Produk dikekembangkan == Pesaing 1 Pesaing 2

Lo I L I VS i 0y

1 2 3 4 5 6

Gambar 3.Perbandingan Produk

Gambar 5.Produk pesaing 2 |
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Gambar 6.Konsep Meja Belajar Hemat Ruang

3.9 Perhitungan Identifikasi Prioritas
Tabel 9.Perhitungan Improvement Ratio

No Kebutuhan Konsumen Nilai Posisi Produk Goals Improvement Ratio
1 Hemat Ruang 2.81 5 1.77
2 Material Plywood 3.78 45 1.19
3 Terdapat Laci 4.03 4.5 1.11
4 Terdapat Rak Buku 3.84 4.5 1.17
5 Desain Minimalis 2.78 5 1.79
6 Dapat dilipat 3.93 5 1.27

Tabel 10.Perhitungan Bobot Baris

No Kebutuhan Konsumen  Importance Sales Poin  Improvement Bobot Tindakan

Rating Ratio Baris
1 Hemat Ruang 7.31 1.2 1.77 15.52 B
2 Material Plywood 6.31 1 1.19 7.50 B
3 Terdapat Laci 7.43 1 1.11 8.24 A
4 Terdapat Rak Buku 7.06 1 1.17 8.26 A
5 Desain Minimalis 7,12 1.2 1.79 15.28 B
6 Dapat dilipat 6.31 1.2 1.27 9.61 C

Katerangan :
1. Kategori A Meningkatkan kualitas produk
2. Kategori B Mempertahankan kualitas produk dan melakukan inovasi produk
secara kontinyu.
3. Kategori C Mempertahankan kualitas produk.
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Urutan nilai bobot baris mulai dari nilai mulai dari nilai terbesar sampai terkecil :

1. Hemat Ruang 115,52
2. Desain Minimalis : 15.28
3. Dapat Dilipat :9.61
4. Terdapat Rak Buku : 8.26
5. Terdapat Laci :8.24
6. Material Plywood :7.50

3.10 Membuat House Of Quality

Simbol (4 ): Meywakili produk yang dikembangkan
Simbal LH) : Mewakili araduk pesaing A
Simbol (¥ : Mewakili Produk Pesaing B

®| 12
2 O =
AR I R I
i = A e e e T T F R F| Pesisi Produk vang dikembangkan dan B El w | o
produk-produk pesaing Gout T (g3 | B | &
: “ 3 | ® 3
1 2 3 3 5 = g = | "
' A s [} 177 | 1552 | B
3 H *A 45 O 119 50 B
™ Y 45 (e} 111 824 A
Q] A 45 O 117 826 A
Aleom 5 ® | 179 [152s] &
Sl A s ® 1 9.61 c
A noni §
Kategont B Mempertahankan kualifas produk dan

Kategor: C Memperiahankan kualifas produk.

Gambar 7.HOQ
4. Kesimpulan

QFD adalah método yang digunakan dalam pengaturan item dan siklus peningkatan untuk
mengidentifikasi kebutuhan klien secara efisien dengan menilai potensi suatu item. Metode
QFD ini dilakukan dengan tiga kali penyebaran kuesioner kepada klien. Untuk kuesioner
pertama menghasilkan kebutuhan konsumen seperti : desain minimalis 35, Hrga Rp. 250.000 —
Rp. 350.000 33, terdapat stopkontak 28, dapat dilipat 25, material plywood 24, dan lain
sebagainya,. Kuesioner kedua yang berisikan tentang tingkat kepentingan dari tiap atribut
seperti terdapat laci 7.43, hemat ruang 7.31, desain minimalis 7.12, terdapat rak buku 7.06, dan
lain sebagainya. Dan kuesioner ketiga digunakan untuk mengetahui posisi produk yang akan
dikembangkan dan produk pesaing,

Atribut perancangan desain meja belajar hemat ruang yang memiliki relative weight tertinggi
adalah hemat ruang yang sesuai dengan desain produk meja belajar hemat ruang , dengan nilai
15,52. Karakteristik teknis perancangan produk belajar hemat ruang dengan derajat kepentingan
tertinggi adalah terdapat laci dan terdapat rak dengan nilai 196,74 dan 193,41. Hal ini dapat

menjadi prioritas pertama pihak perancang sebagai acuan perbaikan rancangan produk meja
belajar hemat ruang.
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